FAKTOR-FAKTOR PENTING PENYEBAB COST OVERRUN PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG PENDIDIKAN DAN KESEHATAN KOTA BANDA ACEH by Cut Rita Kemala
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
FAKTOR-FAKTOR PENTING PENYEBAB COST OVERRUN PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG
PENDIDIKAN DAN KESEHATAN KOTA BANDA ACEH
ABSTRACT
Pelaksanaan proyek konstruksi di Kota Banda Aceh pada umumnya mengalami sejumlah permasalahan yaitu antara lain
keterlambatan penyelesaian (delay) dan pembengkakan biaya pelaksanaan (cost overrun). Pokok permasalahan pada penelitian ini
adalah faktor-faktor apa saja yang berkontribusi menyebabkan terjadinya cost overrun pada pelaksanaan proyek konstruksi
bangunan gedung pendidikan dan kesehatan di wilayah Kota Banda Aceh. Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui 10 (sepuluh) teratas faktor-faktor penting penyebab terjadinya cost overrun pada pelaksanaan proyek konstruksi
bangunan gedung pendidikan dan kesehatan di wilayah Kota Banda Aceh berdasarkan RII (Relative Importance Index). Ruang
lingkup pada penelitian dibatasi pada pengalaman pihak kontraktor yang terlibat melaksanakan proyek konstruksi bangunan gedung
pendidikan dan kesehatan, pada 5 (lima) tahun anggaran terakhir yaitu dari tahun 2010 hingga tahun 2015 di wiliayah Kota Banda
Aceh baik sumber dana APBN, APBA, dan APBK.  Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner
kepada pihak kontraktor. Jumlah hasil penyebaran kuesioner yang terkumpul sebanyak 28 responden. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala ordinal. Pengolahan data dilakukan dengan analisis reliabilitas dengan bantuan program Statistical Product
and Service Solutions (SPSS), analisis frekuensi, dan analisis relative importance index (RII). Berdasarkan hasil penelitian, 10
faktor  penyebab cost overrun tersebut adalah keterlambatan kontraktor memulai pekerjaan di lapangan (RII = 0,971); sulitnya
material ke lokasi (RII = 0,957); terlalu banyak proyek yang ditangani dalam waktu yang sama dan proyek yang tidak dalam satu
lokasi (RII = 0,943); tidak memperhitungkan biaya tak terduga (RII = 0,929); kondisi cuaca yang tidak bisa diprediksi (RII =
0,921); tingginya harga/sewa peralatan (RII = 0,914); tidak lengkapnya desain pada saat tender (RII = 0,907); tingginya biaya
transportasi peralatan (RII = 0,900); penyesuaian/pengukuran ulang perhitungan volume pekerjaan (RII = 0,893) dan; keterlambatan
dalam perhitungan biaya tambah kurang (RII = 0,886).
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